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ABSTRACT 
 

The purpose of this research is to understand the application of the PjBL model in 
IPAS learning in order to cultivate the character of curiosity and the implications of 
the use of the pjBL in cultivating the character curiosity of students. The research 
uses a qualitative approach to the type of phenomenological research. Study results 
showed that teachers' efforts to cultivate the character of curiosity through PjBL in 
the learning of IPAS on animal living matter can cultivate a critical, creative, and 
innovative mental attitude.PjBL models have a positive implication in cultivating 
curiosity in the students.Learning IPAS through the model, students are encouraged 
to participate actively in the process of learning, explore topics in depth, and develop 
critical questions. This project-focused learning process drives students to find 
answers and creative solutions, which in the end reinforces students' curiosity. 
 
Keywords: Characters Want to Know, PjBL, IPAS 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan upaya guru menumbuhkan karakter rasa 
ingin tahu dengan menggunakan model PjBL dalam pembelajaran IPAS. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk memahami penerapan model PjBL dalam pembelajaran 
IPAS dalam rangkan menumbuhkan karakter rasa ingin tahu dan implikasi 
penerapan PjBL dalam menumbuhkan karakter rasa ingin tahu siswa. Penelitian 
meggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Subjek 
peneltiian berjumlah satu orang guru kelas III. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
upaya guru menumbuhkan karakter rasa ingin tahu melalui PjBL dalam 
pembelajaran IPAS pada materi daur hidup hewan dapat menumbuhkan sikap 
mental yang kritis, kreatif, dan inovatif. Model PjBL berimplikasi positif dalam 
menumbuhkan karakter rasa ingin tahu pada siswa. Pembelajaran IPAS melalui 
model PjBL tersebut, siswa didorong untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar, 
mengeksplorasi topik secara mendalam, dan mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan kritis. Proses pembelajaran yang berfokus pada proyek ini memicu 
siswa untuk mencari jawaban dan solusi kreatif, yang pada akhrinya memperkuat 
rasa ingin tahu siswa. 
 
Kata Kunci: Karakter Rasa Ingin Tahu, PjBL, IPAS 
 

A. Pendahuluan  
Karakter menjadi isu menarik 

dan relevan dalam dunia pendidikan 

sebagai upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Hal ini sesuai 

amanah dalam UU No.20 Tahun 
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2003, pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas), 

yang berbunyi: “Pendidikan nasional 

bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan taat 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi 

warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab” (Nasional, 

2003). 

Memahami peran pendidikan 

yang tidak hanya berkaitan dengan 

proses belajar tetapi perlunya 

pembentukan karakter peserta didik, 

sebagai penunjang keberhasilan saat 

proses pembelajaran (Amini, A., 

Putra, H., Siregar, C. Z. P., Fatahillah, 

M., Zulviannas, R., & Hasibuan, 

2024). Karakter adalah sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dari 

yang lain (Mahendra, 2019; 

Rahmadani, E., Armanto, D., Syafitri, 

E., & Umami, 2021). Karakter juga 

sering disamakan dengan akhlak, 

masyarakat Indonesia yang dulu 

terkenal dengan masyarakat yang 

ramah, sopan, gotong royong, jujur, 

empati, toleransi, religius dan pekerja 

keras (Mulia, 2020). 

Pendidikan karakter merupakan 

suatu prosedur yang menumbuhkan 

nilai-nilai karakter terhadap pelajar 

meliputi wawasan, pemahaman diri, 

keteguhan hati, dan komponen 

semangat serta langkah 

mengimplementasikan nilai-nilai, baik 

terhadap Tuhan YME, diri sendiri, 

orang lain, linkungan, maupun 

masyarakat, sehingga akan terwujud 

insane kamil (Laghung, 2023). 

Berdasar pengertian karakter di atas, 

upaya menumbuhkan nilai-nilai 

karakter lahirlah program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) 

merupakan kebijakan pendidikan 

yang memiliki tujuan pokok yaitu 

menerapkan Nawacita Presiden Joko 

Widodo dan Wakil presiden Jusuf 

Kalla dalam sistem pendidikan 

nasional. Kebijakan PPK ini telah 

diintegrasikan ke dalam Gerakan 

Nasional Revolusi Mental (GNRM), 

yaitu perubahan pola pikir, bertindak 

serta berperilaku kearah yang lebih 

baik (Novitasari, Wijayanti, & 

Artharina, 2019).” 

Karakter menjadi aspek fokus 

utama pada kegiatan pembelajaran di 

sekolah, fungsi  pendidikan  karakter  

dapat  dilihat  dari  tiga  sudut 

pandang:  (1)  Fungsi  pembentukan  

dan  pengembangan  potensi,  yaitu  
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pendidikan  karakter berfungsi 

membentuk dan mengembangkan 

potensi manusia dan warga negara 

Indonesia agar berpikiran  baik, 

berhati baik, dan berperilaku baik. (2)  

Fungsi perbaikan dan  penguatan,  

yaitu pendidikan    karakter    

berfungsi    memperbaiki    dan    

memperkuat    peran    

keluarga,satuan pendidikan, 

masyarakat dan pemerintah untuk 

ikut berpartisipasi dan bertanggung 

jawab dalam pengembangan  potensi  

warga  negara  dan  pembangunan  

bangsa  menuju  bangsa  yang  maju, 

mandiri,  dan  sejahtera.  (3)  Fungsi  

penyaring,  yaitu  pendidikan  karakter  

berfungsi  memilah budaya bangsa 

sendiri dan menyaring budaya 

bangsa lain yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai budaya dan karakter 

bangsa yang bermartabat (Citra 

Ningrum, Fajriyah, & Budiman, 2019). 

Pendapat tersebut mengacu pada, 

Menerapkan pendidikan karakter 

yang baik bukan hanya harus 

melibatkan aspek pengetahuan yang 

baik saja (moral knowing), namun 

juga merasakan dengan baik atau 

loving good (moral feeling), dan 

berperilaku dengan baik (moral 

action) (Lickona, 2022). Kementrian 

pendidikan nasional, nilai-nilai yang 

dikembangkan dalam pendidikan 

karakter bangsa seperti religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah 

air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli social, tanggung jawab 

(Pratama, 2022)” 

Karakter rasa ingin tahu dan 

perkembangan anak usia  dini 

umumnya berbeda-beda.  Ada  yang  

memiliki  rasa  ngin  tahu  biasa-biasa  

saja, ada  yang  memiliki  rasa ingin  

tahu  yang  tinggi (Lestari & 

Wulandari, 2021). Rasa ingin tahu 

yang rendah harusnya ditingkatkan 

untuk memunculkan rasa ingin tahu 

tersebut. Sementara itu anak-anak 

yang memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi harus dipertahankan dan 

ditingkatkan agar semakin tinggi rasa 

ingin tahunya. Rasa ingin tahu adalah 

sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari apa yang 

dipelajarinya, dilihat, dan didengar 

(Oktaviani et al. 2021).  

Harty & Bell menyatakan bahwa 

menurut literatur, ketika siswa 

menghadapi situasi yang tidak 

terduga, kecurigaan, kebingungan, 
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kontradiksi, konflik kognitif, inovasi, 

kompleksitas, konflik, ketidakpastian, 

kurangnya kejelasan dan perubahan, 

perasaan ingin tahu yang ada pada 

diri siswa pun terpacu (Özkan and 

Umdu Topsakal 2020). Pengertian 

karakter rasa ingin tahu dalam 

penelitian ini adalah suatu sikap dan 

tindakan yang selalu berusaha untuk 

mengetahui lebih banyak dan lebih 

mendalam tentang apa yang dia lihat, 

dengar, dan pelajari. Karakter ini 

akan terus berkembang dengan baik 

dan terarah pada aktivitas yang bisa 

memacu rasa ingin tahu siswa agar 

terciptanya tujuan yang diinginkan.” 

Proses pembentukan karakter 

rasa ingin tahu adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi sebagai berikut, 

(1) faktor lingkungan di rumah, yang 

dapat dilihat dari cara orang tua 

mendidik anaknya, (2) faktor 

lingkungan di sekolah, yaitu tentang 

cara pendidik mengajar atau 

menggerakkan siswa untuk menjadi 

anak yang memiliki sikap ingin tahu, 

(3) faktor lingkungan di masyarakat, 

yang dilihat dari keadaan masyarakat 

itu sendiri, bagaimana mendidik 

siswa agar memiliki sikap ingin tahu 

(Cahyani, Suyitno, & Pujiastuti, 

2022).”  

Indikator karakter rasa ingin 

tahu dalam penelitian ini mengacu 

pada proyek profil  pelajar Pancasila 

yang meliputi: (1) bertanya kepada 

guru atau teman tentang materi, (2) 

tertarik atau tidak tertarik membahas 

materi , dan (3) berkaitan dengan 

materi berbagai sumber. (4) 

melakukan pencarian informasi dari 

berbagai sumber pengetahuan umum 

yang relevan dengan materi yang 

diteliti (Santoso, G., Damayanti, A., 

Imawati, S., & Asbari, 2023). 

Teori lain mengatakan bahwa, 

Indikator untuk mengukur seseorang 

yang mempunyai rasa ingin tahu 

tinggi yaitu keinginan dirinya untuk 

melakukan eksplorasi terkait 

informasi, kemauan untuk melakukan 

penjelajahan informasi atas dirinya, 

berpetualangan dengan informasi 

yang telah didapat dan yang terakhir 

yaitu berani untuk mengajukan 

pertanyaan (Rahaja, Ronny 

Wibhawa, & Lukas, 2022).  

Berdasar uraian indikator di 

atas, untuk meningkatkan karakter 

rasa ingin tahu dalam penelitian ini 

adalah (1) melakukan aktivitas yang 

membuat siswa mengeksplor hal 

yang dipelajari lebih dalam (2) 

memilik keinginan untuk mengetahui 

lebih banyak (3) berusaha mencari 
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dari beberapa sumber lain (4) 

mengajukan beberapa pertanyaan 

baik kepada guru maupun teman. 

Beberapa faktor yang membuat 

lemah/kurangnya rasa ingin tahu, 

karena siswa juga memiliki rasa ingin 

tahu yang berbeda-beda, seringkali 

siswa hanya fokus pada perintah 

guru, masih asyik bermain dengan 

temannya, rasa takut akan 

kesalahan, suasana kelas yang tidak 

kondusif, tugas yang terlalu mudah 

atau terlalu sulit, topik yang tidak 

menarik, kurangnya pendekatan 

antara guru terhadap siswa, dan cara 

penyampaian guru kepada siswa 

yang kurak menarik rasa ingin tahu 

siswa 

 Upaya pembentukan karakter 

rasa ingin tahu diperlukan suatu 

model pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan karakter rasa ingin 

tahu pada proses pembelajaran, 

Model   pembelajaran   memberikan   

pengaruh   terhadap   kemampuan   

berpikir   peserta   didik   untuk 

memecahkan  permasalahan  yang  

ada  di  pembelajaran  dalam  rangka  

mencapai  tujuan  pembelajaran, 

salah satunya adalah Project Based 

Learning (PjBL) (Setiawan et al., 

2022). Model pembelajaran berbasis 

project tersebut adalah model inovatif 

yang melibatkan  kerja proyek dimana 

peserta didik bekerja secara mandiri 

dalam   mengkonstruksi/membangun   

pembelajarannya (Sudrajat & 

Budiarti, 2020). Teori tersebut 

diharapkan siswa dapat merancang 

dan membangun pemahaman 

mereka sendiri melalui proses 

pembelajaran mereka secara 

mandiri, tidak hanya itu model 

pembelajaran tersebut mampu 

mengembangkan kreativitas siswa.  

 Model pembelajaran PjBL lahir 

dari pandangan bahwa pembelajaran 

akan lebih efektif jika siswa diberikan 

kesempatan untuk secara aktif 

mengonstruksi pemahaman mereka 

sendiri melalui pengalaman 

langsung. Alih-alih hanya 

mengandalkan metode ceramah 

tradisional di mana guru berperan 

sebagai sumber utama pengetahuan, 

PjBL mengubah peran guru menjadi 

fasilitator yang membimbing siswa 

dalam proses eksplorasi dan 

penemuan pengetahuan. Siswa tidak 

lagi menjadi penerima pasif dari 

informasi, tetapi menjadi agen aktif 

yang mengendalikan proses 

pembelajaran mereka sendiri. PjBL 

menempatkan siswa di pusat proses 

pembelajaran, yang memungkinkan 

mereka untuk mengembangkan rasa 
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ingin tahu dan keterampilan problem-

solving yang esensial (Zulyusri, Z., 

Elfira, I., Lufri, L., & Santosa, 2023). 

 Model pembelajaran yang 

demikian membuat pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam  

investigasi  dan  kegiatan  tugas-

tugas  bermakna  lain,  yang  akan 

menjadikan  pembelajaran  lebih  

bermakna  dan  lama  diingat  oleh 

siswa karena  mereka sendirilah  

yang  menemukan  atau  

mengasimilasikan  sendiri  konsep,  

prinsipnya  melalui kegiatan-kegiatan 

yang kompleks dengan 

menghasilkan produk nyata diakhir 

pembelajaran (Winanda, Zainil, &  

Pusra, 2021).” 

 Mewujudkan keberhasilan 

saat proses belajar adapun langkah-

langkah/sintaks dalam model PJBL, 

Sintaks  dari  PjBL  meliputi: (1) 

penentuan pertanyaan mendasar; (2) 

menyusun perencanaan proyek; (3) 

menyusun jadwal; (4) memantau 

peserta didik   dan   kemajuan   

proyek;  (5)   penilaian   hasil,   dan 

(6)   evaluasi   pengalaman (Setiawan 

et al. 2022).  Adapun kekurangan dan 

kelebihan pada model pembelajaran 

PjBL ini. Berikut  beberapa  kelebihan  

dan  kelemahan  dari  PjBL, yaitu (1) 

memotivasi peserta didik dengan 

melibatkannya di dalam 

pembelajaran; (2) menyediakan 

kesempatan pembelajaran berbagai 

disiplin ilmu; (3) membantu 

keterkaitan hidup di luar sekolah; (4) 

menyediakan   peluang   unik   karena   

pendidik   membangun   hubungan   

dengan peserta didik sebagai 

fasilitator; (5) menyediakan  

kesempatan  untuk  membangun  

hubungan  dengan  komunitas  yang 

besar, dan (6) membuat  peserta  

didik  lebih  aktif  dan  berhasil  

memecahkan  problem-problem yang 

ada (Damayanti, 2023) 
Kelebihan yang dimiliki model 

pembelajaran PjBL meliputi 

kemampuannya untuk menempatkan 

siswa sebagai pusat pembelajaran, 

mendorong kolaborasi, 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis, serta menumbuhkan rasa ingin 

tahu yang mendalam. Namun, 

terlepas dari kelebihannya, PJBL juga 

memiliki beberapa kelemahan dan 

tantangan. Salah satu tantangan 

terbesar adalah kompleksitas 

perencanaan dan implementasi 

proyek. Untuk ini, guru harus 

memainkan peran yang sangat aktif 

sebagai moderator. Guru harus dapat 

merancang proyek yang menuntut 

tetapi dapat diselesaikan dalam 
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jangka waktu dan juga 

memungkinkan siswa untuk belajar 

bekerja secara mandiri dan dalam 

tim. Selain itu, PJBL juga 

membutuhkan sumber daya yang 

cukup, yang mungkin sulit diterapkan 

di kelas dengan sejumlah besar siswa 

atau infrastruktur terbatas. Dengan 

perencanaan dan implementasi yang 

tepat, PjBL memiliki potensi besar 

untuk mengubah pengalaman belajar 

siswa menjadi lebih kaya, menarik, 

dan relevan dengan kehidupan nyata. 
Pembangunan nilai rasa ingin 

tahu di antaranya pengintegrasian 

nilai-nilai rasa ingin tahu itu sendiri 

dalam materi pembelajaran. Salah 

satunya dapat dilaksanakan dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) yang merupakan salah 

satu mata pelajaran wajib di tingkat 

sekolah dasar (Oktavioni, 2017). Hal 

tersebut sesuai dengan peraturan 

pemerintah No. 22 Tahun 2005 yang 

menyatakan bahwa “Pendidikan IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi peserta didik untuk mempelajari 

diri sendiri dan alam sekitar, serta 

prospek pengembangan lebih lanjut 

dalama menerapkannya dalama 

kehidupan sehari-hari. Selain itu 

pembelajaran IPA bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan 

untuk mengenal, menyikapi, dan 

mengapresiasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta menanamkan 

kebiasaan berpikir dan menunjukan 

sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 

kritis, jujur, logis dan disiplin melalui 

pembelajaran”.  

Mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS), misalnya, PjBL dapat 

digunakan untuk memperkenalkan 

konsep-konsep dasar sains dan 

sosial melalui proyek-proyek yang 

relevan dengan kehidupan sehari-

hari siswa. Dengan cara ini, siswa 

tidak hanya belajar tentang fakta-

fakta ilmiah atau fenomena sosial, 

tetapi juga memahami bagaimana 

pengetahuan tersebut dapat 

digunakan untuk memecahkan 

masalah yang mereka temui di dunia 

nyata. IPA  adalah  ilmu  yang  

berkembang  berdasarkan  kepada  

fenomena  alam  dan  metode  ilmiah 

(Indra and Fitria, 2021). IPA  

merupakan  pembelajaran  yang  

menekankan  siswa  untuk  mampu  

mencaritahu  secara sistematis,  

sehingga  IPA  bukan  sebatas  

pengetahuan  namun  tentang  

bagaimana  proses  mencari  tahu  

atau proses penemuan yang 

diperlukan dalam kehidupan (Wanelly 
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& Fitria, 2019). Selain itu untuk 

mencapai tujuan ini, maka   

diperlukan   inovasi   pembelajaran   

yang   memberikan   siswa   

kesempatan   untuk   mengkontruksi 

pengetahuannya  secara  mandiri  

dan  dimediasi  oleh  teman  

sebayanya (Sari & Fitria, 2023). Teori 

tersebut dapat diartikan bahwa 

keberhasilan sebuah pembelajaran 

kuncinya ada pada model 

pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan karakter tersebut 

dalam pembelajaran IPAS.” 

Pembentukan karakter pada 

setiap sekolah menunjukkan bahwa 

sekolah mampu membentuk karakter 

siswa melalui peran guru yang sudah 

paham secara benar mengenai 

konsep dan mengaplikasikan 

pendidikan karakter tersebut, yang 

otomatis dari sekian banyaknya 

karakter termasuk karakter rasa ingin 

tahu itu akan muncul dengan 

sendirinya. Di masa sekarang 

khususnya selain peran guru sebagai 

pendidik   dan   pengajar   ada   satu   

peran   yang   nampaknya   akan   

semakin menonjol  dan  sangat  

dibutuhkan,  yakni  peran  guru  

sebagai  motivator (Nurzannah, 2022) 

Penelitian lainnya 

meningkatkan karakter  dan 

kemampuan berfikir kritis (Halim, 

2023). Hasil penelitian ini 

menunjukkan pada siklus I karakter 

rasa ingin tahu menunjukkan 

presentase 69,47% dimana ini adalah 

tahap awal penelitian dimulai, pada 

siklus II yang menujukkan indicator 

MB (mulai berkembang) pada 

karakter rasa ingin tahu yang 

menunjukkan presentase tersebut 

naik menjadi 87,90%. Hal ini 

membuktikkan bahwa pemilihan 

model pada suatu pembelajaran 

sangat penting untuk menumbuhkan 

karakter yang ditelitinya. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang telah dilakukan 

penulis, penulis menemukan adanya 

karakter siswa/i pada kelas 3A SDN 

Pagerwojo yang terletak di Buduran, 

Sidoarjo, di mana kurangnya rasa 

ingin tahu terhadap beberapa 

pelajaran di antaranya adalah mata 

pelajaran IPAS. Minimnya rasa ingin 

tahu siswa pada pembelajaran 

tersebut menarik perhatian penulis. 

Selama observasi berlangsung 

penulis memperhatikan bahwa siswa 

seringkali siswa tidak konsentrasi 

pada saat guru menjelaskan, dengan 

itu siswa tidak memahami apa yang 

sedang dilakukan oleh guru saat 

menerangkan sebuah pelajaran, 
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membuat siswa tidak mampu 

menggali lebih dalam apa isi materi 

tersebut.  

Berdasarkan fenomena di atas, 

menarik perhatian peneliti untuk 

memahami bagaimana penerapan 

model PjBL dalam pembelajaran 

IPAS dalam rangka menumbuhkan 

karakter rasa ingin tahu siswa di SDN 

Pagerwojo? dan bagaimana implikasi 

penerapan PjBL dalam 

menumbuhkan karakter rasa ingin 

tahu siswa? Tujuan penelitian ini 

adalah untuk memahami penerapan 

model PjBL dalam pembelajaran 

IPAS untuk menumbuhkan karakter 

rasa ingin tahu siswa dan implikasi 

penerapan PjBL tersebut dalam 

menumbuhkan karakter rasa ingin 

tahu siswa. 

 

B. Metode Penelitian 
Pendekatan dalam penilitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif 

jenis penelitian fenomenologi. 

Penelitian kualitatif adalah adalah  

metode  penelitian  yang  digunakan  

untuk  meneliti  pada  kondisi  

alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksprimen) di mana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif,  dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi (Sugiyono, 

2010). Penelitian kualitatif 

fenomenologi yang bertujuan untuk 

dapat mengungkap dan mempelajari 

serta memahami suatu fenomena 

yang khas dan unik yang dialami 

individu. Pengalaman yang tidak 

biasa atau fenomena tersebut secara 

umum terjadi perubahan sikap, sudut 

pandang, ataupun perilaku pada 

orang yang mengalami pengalaman 

tersebut (Wulandari & Fauziah, 

2019).  Oleh karena itu penelitian ini 

mengungkap dan mempelajari serta 

memahami suatu kedaan dan  

fenomena yang telah terjadi pada 

keadaan sebelumnya di dalam kelas. 

Dengan kata lain, pengalaman yang 

luar biasa atau fenomena tertentu 

bisa berdampak pada perubahan 

sikap, sudut pandang, atau perilaku 

orang yang mengalaminya.”   

Pendekatan kualitatif ini 

berguna untuk memahami 

bagaimana proses belajar 

menggunakan model PjBL untuk 

menunjang keberhasilan dalam 

pembelajaran IPAS di kelas 3A SDN 

Pagerwojo, dan bagaimana 

menumbuhkan karakter rasa ingin 

tahu terhadap 32 siswa siswi 
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tersebut. Adapun teknik pengambilan 

data pada penelitian ini yakni 

menggunakan teknik purposive 

sampling (sampel bertujuan), 

Purposive sampling merupakan 

teknik pengambilan data yang 

sengaja memilih individu atau 

kelompok tertentu yang dianggap 

paling sesuai dengan tujuan 

penelitian 

Subjek pada penelitian ini 

merupakan guru sekaligus wali kelas 

dari siswa dan siswi kelas 3A yang 

menerapkan model PjBL pada 

pembelajaran IPAS untuk mengukur 

tingkat keaktifan, kerja sama, 

tanggung jawab dan rasa ingin tahu 

dalam kelompok belajar yang sudah 

dibuat dan dirancang pada 

pembelajaraan saat itu. Teknik 

pengumpulan data pada penlitian ini 

menggunakan triangulasi menurut 

Sugiyono yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang 

menghasilkan sumber data yang 

valid. 

Analisa data penelitian ini 

mengacu pada teori Miles dan 

Huberman, meliputi tiga kegiatan 

yang dilakukan secaa bersama-sama 

dan saling terkait, yaitu kodensasi 

data, penyajian data dan kesimpulan 

(Miles, Matthew B., A. Michael 

Huberman, 2014). Langkah analisis 

yang pertama adalah kodensasi data 

dimana penulis akan mengumpulkan 

data wawancara, observasi dan 

dokumentasi atau sumber lainnya, 

disederhanakan, difokuskan dan 

dipilih untuk memudahkan analisis. 

Yang kedua penyajian data adalah 

proses menampilkan data yang telah 

direduksi kedalam bentuk yang 

terorganisir, sehingga dapat lebih 

mudah dipahami dan dianalisis. 

Terakhir adalah proses di mana 

peneliti menyimpulkan atau 

melakukan verifikasi data. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Menumbuhkan Karakter Rasa 

Ingin Tahu dengan PjBL 
Hasil wawancara dan observasi, 

kondisi kelas menunjukkan bahwa 

selama penerapan model 

pembelajaran PjBL, siswa tampak 

antusias dan aktif dalam berdiskusi 

dengan teman sekelompok maupun 

sebelahnya untuk menyelesaikan 

project yang diberikan oleh guru 

mengenai materi “Daur Hidup 

Hewan” dalam pembelajaran IPAS, 

siswa secara spontan melakukan 

pertanyaan tentang materi tersebut 

guna mempenuhi project tersebut, ini 

mengindikasikan bahwa PjBL efektif 
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dalam menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa dan siswi, mendorong mereka 

untuk mengeksplorasi lebih dalam 

tentang topic yang sedang dipelajari, 

peningkatan ini terjadi terhadap 

siswa/i yang pasif menjadi aktif saat 

guru menjelaskan materi tersebut 

karena kondisi lingkungan teman 

belajar yang baik.  

Penulis menilai siswa lebih 

sering mengajukan pertanyaan 

mendalam dan mencoba 

mengeksplorasi materi lebih lanjut di 

luar jam pelajaran. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa model PjBL 

mampu menumbuhkan dan 

meningkatkan rasa ingin tahu yang 

tinggi apabila keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran ini lebih banyak, 

dan keaktifan sebagian besar siswa 

mampu mempengaruhi lingkungan 

sekitarnya termasuk siswa yang pasif 

menjadi aktif bertanya. 

Adapun indikator rasa ingin tahu 

yang cocok dengan situasi pada saat 

observasi yang dilakukan oleh 

penulis, untuk mengukur apakah 

keberhasilan indikator dalam 

pembelajaran tersebut:  1. Mengukur 

pertanyaan ulang mendalam, strategi 

yang dimiliki guru ini adalah 

memahami konsep terlebih dahulu 

guna mengukur, apakah siswa 

memahami atau mengerti materi 

yang sedang dibahas, disitulah guru 

melakukan pertanyaan pemantik, 

sehingga siswa akan menanyakan 

beberapa pertanyaan yang 

mengulang/mendalam. 2. 

Ketertarikan pada hal baru, 

ketertarikan siswa akan muncul 

ketika ada materi atau hal-hal yang 

menarik nenurut siswa, oleh karena 

itu strategi guru dalam melakukan 

kegiatan kelas melalui model 

pembelajaran PjBL, memaksimalkan 

dengan adanya tugas proyek dengan 

dibantu oleh media pembelajaran 

yang dibuat oleh guru. 3. Antusiasme 

dalam diskusi dan belajar melalui 

model PjBL, model ini dipilih oleh 

guru karena sangat efektif dalam 

mengukur dan meningkatkan 

antusiasme siswa, tidak hanya itu 

guru mendampingi siswa dalam 

pembelajaran berlangsung, dimana 

siswa ikut berperan aktif dalam 

mengerjakan media yang dibuat. 

 

2. Implikasi PjBL dalam 
Menumbuhkan Karakter Rasa 
Ingin Tahu 

Penerapan PjBL dalam 

pembelajaran IPAS sangat fektif 

dalam menumbuhkan karakter rasa 

ingin tahu pada siswa. Melalui PjBL, 
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siswa terlibat secara aktif dalam 

proses belajar, yang mendorong 

mereka untuk mengeksplorasi, 

bertanya, dan mencari solusi atsa 

permasalahan nyata yang mereka 

hadapi. Proses ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran, tetapi juga 

menumbuhkan sikap kritis, kreatid 

dan kolaboratif. 

Model PjBL memiliki implikasi 

positif dalam menumbuhkan karakter 

rasa ingin tahu pada siswa. Dengan 

model ini, siswa didorong untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar, mengeksplorasi topic secara 

mendalam, dan mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan kritis. Proses 

pembelajaran yang berfokus pada 

proyek ini memicu siswa untuk 

mencari jawaban dan solusi kreatif, 

yang pada akhrinya memperkuat rsaa 

ingin tahu mereka 

Hasil penelitian ini menguatkan 

penelitian yang menunjukkan bahwa  

model PjBL dapat meningkatkan 

karakter dan kemampuan berpikir 

kritis pada peserta didik (Halim, 

2023). Hasil penelitian ini menjadi 

alternatif sekaligus rekomendasi 

dalam mendukung implementasi 

kurikulum merdeka melalui literasi 

proyek penguatan profil pelajar 

pancasila, terutama pada dimensi 

bernalar kritis dan penguatan 

karakter rasa ingin tahu siswa 

(Novitasari et al., 2019; Santoso, G., 

Damayanti, A., Imawati, S., & Asbari, 

2023). 

 
D. Kesimpulan 

 Menumbuhkan rasa ingin tahu 

melalui PjBL dalam pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar bukan hanya 

memungkinkan siswa untuk 

memahami konsep-konsep ilmiah 

dengan lebih baik, tetapi juga 

membentuk sikap mental yang kritis, 

kreatif, dan inovatif, yang sangat 

dibutuhkan dalam menghadapi 

tantangan di masa depan. 

 Implikasi penerapan PjBL 

mampu meningkatkan karakter rasa 

ingin tahu siswa secara signifikan. 

Siswa yang terlibat dalam proyek-

proyek PjBL cenderung lebih aktif 

dalam mengajukan pertanyaan, lebih 

termotivasi untuk menemukan 

jawaban, dan lebih bersemangat 

dalam mengeksplorasi topik-topik 

baru.  
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